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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen pembelajaran kelas Tari Kang Aji di Sanggar Margasari Kacrit Putra 

telah terlaksana dengan baik melalui proses pembelajaran yang terstruktur dan 

sistematis, meskipun tidak terlepas dari beberapa kekurangan dan kendala selama 

kegiatan pembelajaran Tari Kang Aji. Pengelolaan manajemen pembelajaran 

memberikan dampak baik dalam mengelola jumlah peserta didik yang cukup 

banyak, sehingga proses pembelajaran tari tetap berjalan secara optimal, serta 

mampu melahirkan murid-murid yang berkualitas dan berbakat, sehingga berhasil 

membawa nama sanggar menjadi dikenal oleh masyarakat luas. Keberhasilan 

tersebut dicapai melalui penggunaan fungsi manajemen yang tepat, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa fungsi manajemen telah dilaksanakan secara konsisten melalui kerja sama 

yang terjalin dari berbagai pihak. 

Perencanaan pembelajaran di Sanggar Margasari meliputi perencanaan 

jadwal dan waktu, materi, metode, dan media pembelajaran. Perencanaan tersebut 

berdampak baik dalam menyelesaikan materi pembelajaran lebih awal sebelum 

evaluasi triwulan, sehingga waktu yang tersisa dapat dimanfaatkan untuk 

pengulangan, pendetailan gerak serta pembentukkan pola lantai menjelang evaluasi 

kenaikan tingkat. Pengorganisasian pembelajaran tari di Sanggar Margasari, 
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khususnya kelas Tari Kang Aji berjalan dengan baik. Pengorganisasian ini 

mencakup pembentukan kepengurusan Sanggar Margasari sesuai dengan 

kemampuan masing-masing individu, merekrut pelatih pendamping untuk 

membantu pengajar tetap dalam pembelajaran tari sekaligus pembagian peran dan 

tanggung jawab. Selain itu, peran orang tua juga berperan aktif dan bekerja sama 

dalam mendukung kelancaran pembelajaran Tari Kang Aji.  

Pelaksanaan pembelajaran adalah perencanaan pembelajaran yang telah 

disusun kemudian direalisasikan. Pelaksanaan pembelajaran Tari Kang Aji 

terlaksana dengan konsisten sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Pemilihan metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kondisi yang ada, 

sehingga anak dapat memahami ragam gerak Tari Kang Aji. Pengawasan atau 

evaluasi dilakukan oleh pengajar memberikan dampak baik bagi perkembangan 

peserta didik dalam pembelajaran Tari Kang Aji. Evaluasi yang dilakukan oleh 

pengajar pada pertengahan atau akhir pembelajaran, sehingga kesalahan dan 

kekurangan yang terjadi dapat dievaluasi kembali secara optimal. Hasil penelitian 

ini yaitu manajemen pembelajaran di Sanggar Margasari telah berjalan secara 

terstruktur dan konsisten, sehingga tetap bertahan dan eksis dalam melestarikan 

kesenian Topeng Betawi, terutama dalam bidang seni tari. selain itu, berhasil dalam 

melahirkan peserta didik yang berbakat di bidang seni tari. Hal itu dapat dibuktikan 

melalui prestasi dan pengalaman yang didapatkan peserta didik. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini beberapa saran yang 

dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan di masa mendatang agar 

menjadi lebih baik lagi. 

1. Bagi pengurus atau pengelola sanggar, agar dapat membuat kembali data 

inventaris terkait kostum tari yang tersedia agar memudahkan dalam 

pengelolaan, pemeliharaan, serta pendataan kebutuhan tambahan di masa 

mendatang. Pihak sanggar agar dapat memiliki sarana dan prasarana 

pribadi, seperti ruang atau studio khusus untuk pembelajaran. Selain itu, 

diharapkan pengelola sanggar dapat menambah dan merekrut pengajar tetap 

baru, apabila jika pengajar tetap berhalangan hadir dapat digantikan oleh 

pengajar lainnya, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan 

adanya pengajar pengganti. Penambahan pengajar juga dapat memperkuat 

sistem pengajaran serta mendukung pembagian tugas yang lebih efektif 

sesuai dengan kemampuan masing-masing pengajar.  

2. Bagi pengajar, agar dapat menjelaskan materi lebih lengkap dan mendalam, 

terkait sejarah dan perkembangan Tari Kang Aji, agar peserta didik tidak 

hanya memahami gerakan tari, tetapi juga memiliki wawasan budaya yang 

melatar belakangi tarian tersebut. Selain itu, dalam pelaksanaan 

pembelajaran Tari Kang Aji pengajar sebaiknya mengelompokkan peserta 

didik berdasarkan rentang usia, dikarenakan terdapat perbedaan usia yang 

cukup signifikan, yaitu antara 5 hingga 17 tahun. Pengelompokkan ini 

bertujuan agar penyampain materi dapat disesuaikan dengan kemampuan 
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dan tingkat pemahaman masing masing kelompok usia. Sanggar harus 

memiliki dance script pada setiap judul karya tari yang diajarkan agar materi 

pembelajaran terdokumentasi dengan baik dan memudahkan pengajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai metode pembelajaran tari yang diterapkan di Sanggar Margasari 

Kacrit Putra. Selain itu, penelitian juga dapat dikembangkan pada aspek 

pembelajaran kelas musik. 
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